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ABSTRACT 
This research aims to design an information system called SORAK that facilitates online public complaints and enhances 

public transparency in complaint management. The research adopts the waterfall method of information system 

development, consisting of six stages. The main objective of this research is to minimize unresolved complaints through 

more effective and efficient complaint management. SORAK also provides convenience for the public to submit 

complaints and track the status of their complaints. Primary data is obtained through interviews with SORAK users, 

while secondary data is collected through literature review on public complaint management systems. The testing plan 

for the SORAK application includes functional and performance testing to ensure its proper operation and meet user 

needs. In conclusion, the author designs SORAK Information System as a public complaint service using the Waterfall 

method, with a focus on enhancing public transparency. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi bernama SORAK yang memfasilitasi pengaduan masyarakat 

secara online dan meningkatkan transparansi publik dalam pengelolaan pengaduan. Dalam penelitian ini, digunakan 

metode pengembangan sistem informasi waterfall yang terdiri dari enam tahap. Tujuan utama penelitian ini adalah 

meminimalisir pengaduan yang tidak tertangani dengan baik melalui pengelolaan pengaduan yang lebih efektif dan 

efisien. SORAK juga memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam mengajukan pengaduan dan melacak status 

pengaduan. Data primer diperoleh dari wawancara dengan pengguna SORAK, sedangkan data sekunder diperoleh 

melalui studi literatur terkait sistem pengelolaan pengaduan masyarakat. Rencana pengujian aplikasi SORAK mencakup 

pengujian fungsional dan performa untuk memastikan aplikasi dapat beroperasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Kesimpulannya, penulis merancang Sistem Informasi SORAK sebagai layanan pengaduan masyarakat 

dengan menggunakan metode Waterfall, dengan fokus pada peningkatan transparansi publik. 

 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengembangan, Pengaduan Masyarakat, Transparansi Publik. 
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1. Pendahuluan 

Pada era digital seperti saat ini, penting bagi suatu 

daerah untuk memiliki sistem pengelolaan pengaduan 

masyarakat yang efektif dan transparan. Pengaduan 

masyarakat dapat menjadi salah satu indikator penting 

dalam menilai kinerja suatu lembaga atau pemerintah 

dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat [1]. 

Namun, pengaduan masyarakat yang tidak tertangani 

dengan baik dapat menjadi masalah yang serius, karena 

dapat menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat 

terhadap lembaga atau pemerintah [2]. 

SORAK merupakan sebuah web yang 

memudahkan masyarakat dalam mengajukan pengaduan 

secara online dan juga memudahkan pihak berwenang 

dalam mengelola pengaduan tersebut. Dalam 

pengembangannya, digunakan metode pengembangan 

sistem informasi waterfall yang terdiri dari enam tahap, 

yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, instalasi, dan pemeliharaan [3]. 

Urgensi topik yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan transparansi publik dalam 

pengelolaan pengaduan masyarakat. Diharapkan dengan 

adanya SORAK, pengelolaan pengaduan masyarakat 

dapat dilakukan dengan lebih efektif dan efisien sehingga 

dapat meminimalisir kemungkinan terjadinya pengaduan 

yang tidak tertangani dengan baik. Selain itu, penggunaan 

SORAK juga dapat memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam mengajukan pengaduan dan pelacakan 

status pengaduan [1]. 

Beberapa penelitian sebelumnya diantaranya 

Penelitian [4] membangun Sistem Pengaduan 

Masyarakat Berbasis Web Dengan Metode Waterfall. 

Penelitian ini membangun sistem pengaduan masyarakat 

berbasis website menggunakan metode waterfall. 

Penelitian [5] menganalisis dan merancangan Sistem 

Informasi Penanganan Keluhan Masyarakat Berbasis 

Web (Studi Kasus: Pemerintah Kabupaten Sidoarjo). 

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi penanganan 

keluhan masyarakat di Kabupaten Sidoarjo. Penelitian [6] 

menganalisis dan merancangan Layanan Pengaduan 

Masyarakat Desa Berbasis Web Dengan Pendekatan 

Uml. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi 

pengaduan berbasis web menggunakan UML. Penelitian 

lain [7] yaitu Sistem Informasi Pelayanan Pengaduan 

Masyarakat di Dinas Komunikasi dan Informasi Kota 

Bandung. Penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi 

layanan pengaduan Masyarakat di kota Bandung. 

Penelitian [8] yaitu Implementasi Sistem Layanan 

Pengaduan Masyarakat Kecamatan Medan Amplas  

Berbasis Website. Penelitian ini menghasilkan Sistem 

Layanan Pengaduan Masyarakat berbasis website di Kota 

Medan. Dari penelitian - penelitian sebelumnya dapat 

memberikan gambaran bahwa Melalui pendirian sebuah 

sistem pengaduan berbasis web yang efektif dan efisien, 

kita dapat menghadirkan solusi bagi masalah pengaduan 

masyarakat yang saat ini masih dilakukan secara manual 

melalui website sistem pengaduan masyarakat [9]. 

Kontribusi peneliti dalam penelitian ini adalah 

penerapan metode waterfall untuk merancang sistem 

informasi, dimana metode waterfall merupakan metode 

terbaik yang sering digunakan dalam membangun sistem 

informasi berbasis website. 

Dari pemaparan latar belakang di atas, penulis 

merasa perlu merancang sistem yang dapat memudahkan 

proses pengaduan masyarakat terutama dalam 

memberikan informasi pelacakan status pengaduan. 

Berdasarkan hal tersebutlah yang melatar belakangi 

penulis mengambil judul “Perancangan Sistem Informasi 

SORAK sebagai Layanan Pengaduan Masyarakat 

Menggunakan Metode Waterfall”. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Sistem Informasi  

Sistem informasi terdiri dari berbagai komponen 

fisik dan program komputer yang bekerja bersama-sama 

di bawah pengelolaan yang sama, dengan tujuan 

menghasilkan suatu produk [10]. 

 

2.2. Pengaduan Masyarakat 

Pengaduan masyarakat merupakan bentuk suara 

masyarakat yang memiliki nilai informasi yang krusial 

bagi lembaga pemerintahan untuk memperbaiki 

permasalahan yang muncul dan juga untuk menjaga serta 

meningkatkan kualitas pelayanan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan [11]. 

 

2.3. Website 

Website merupakan suatu rangkaian halaman yang 

terkait dalam domain di internet, dirancang dengan tujuan 

tertentu dan dapat diakses secara luas melalui halaman 

depan yang menggunakan URL khusus [12] 

2.4. PHP  

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan 

dalam hubungannya dengan HTML untuk membuat 

halaman web yang dinamis. Pembuatan halaman web ini 

melibatkan penggabungan antara PHP sebagai bahasa 

pemrograman dan HTML sebagai bahasa markup untuk 

membangun tampilan halaman web. Ketika seorang 

pengguna internet mengakses suatu situs yang 

menggunakan skrip server-side PHP, server yang terkait 

akan memproses kode PHP menjadi format HTML 

sebelum dikirimkan ke web browser pengguna internet 

[11]. 

 

2.5. MySQL 

SQL adalah bahasa yang umum digunakan untuk 

mengelola sistem basis data relasional dan melakukan 

berbagai tugas terkait dengan database. MySQL 
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merupakan sebuah server basis data yang erat kaitannya 

dengan PHP [13]. 

 

2.6. Waterfall 

Metode waterfall adalah salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak yang terdiri dari 

serangkaian tahap yang harus dilalui secara berurutan 

[11]. Metode Waterfall dalam penerapannya 

menggunakan pendekatan sekuensial dan linier, di mana 

setiap fase harus diselesaikan sebelum berlanjut ke fase 

berikutnya [14]. Model ini sering disebut sebagai model 

sekuensial linear atau model klasik, karena mengikuti 

aliran yang terstruktur dan berurutan seperti air terjun 

[15]. 

 

2.7. Blackbox Testing 

BlackBox testing adalah metode pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada pengujian 

fungsionalitas suatu sistem tanpa memperhatikan struktur 

internal atau kode sumbernya [16]. Penguji hanya melihat 

input yang diberikan dan output yang dihasilkan tanpa 

mengetahui bagaimana proses tersebut terjadi di dalam 

sistem. Metode ini sering digunakan untuk menguji 

apakah suatu aplikasi berfungsi sesuai dengan spesifikasi 

yang diharapkan oleh pengguna atau stakeholder. 

 

3. Metode 

Dalam pengembangan sistem informasi SORAK 

(pengaduan online masyarakat), metode waterfall dapat 

diterapkan dengan cara sebagaimana pada Gambar 1. 

 
Gambar  1. Metode Waterfall 

• Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini, tim pengembang harus melakukan 

analisis kebutuhan pengguna dan merencanakan tujuan 

dan sasaran dari sistem informasi SORAK. Hal ini juga 

meliputi penentuan anggaran, jadwal, dan sumber daya 

yang dibutuhkan untuk pengembangan sistem. 

• Tahap Analisis 

Pada tahap ini, tim pengembang harus melakukan 

analisis terhadap kebutuhan fungsional dan non-

fungsional dari sistem informasi SORAK. Hal ini 

meliputi identifikasi fitur-fitur sistem, kebutuhan 

hardware dan software, serta spesifikasi teknis yang 

diperlukan untuk pengembangan sistem. 

• Tahap Desain 

Pada tahap ini, tim pengembang harus merancang 

arsitektur sistem informasi SORAK yang mencakup 

desain antarmuka pengguna dan desain database[17] . 

Dalam hal ini meliputi juga pemilihan teknologi dan alat 

yang paling sesuai untuk pengembangan sistem. 

• Tahap Implementasi 

Pada tahap ini, tim pengembang harus membangun 

sistem berdasarkan desain yang telah dibuat pada tahap 

sebelumnya. Hal ini meliputi pengkodean, pengujian, dan 

integrasi sistem. 

• Tahap Pemeliharaan 

Pada tahap ini, tim pengembang harus menjamin 

bahwa sistem informasi SORAK berjalan dengan baik 

dan memenuhi kebutuhan pengguna. Hal ini meliputi 

perbaikan bug, peningkatan performa sistem, dan 

perubahan sistem yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna [18]. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Berdasarkan analisis kebutuhan pengguna, 

ditemukan beberapa aspek penting dalam pengembangan 

Sistem Informasi SORAK. Pertama, masyarakat 

diharapkan dapat dengan mudah mengajukan pengaduan 

mereka melalui sistem ini. Masyarakat juga diharapkan 

dapat melihat tanggapan yang diberikan oleh petugas 

terkait pengaduan mereka. Dengan adanya fitur ini, 

diharapkan masyarakat dapat merasa terlibat secara aktif 

dalam proses pengaduan dan mendapatkan informasi 

yang diperlukan mengenai status dan perkembangan 

pengaduan mereka. 

Kedua, sistem ini juga perlu menyediakan 

kemampuan bagi petugas untuk menerima pengaduan 

dari masyarakat dan memberikan tanggapan yang tepat. 

Hal ini memungkinkan petugas untuk merespons dan 

menindaklanjuti pengaduan dengan efisien. Dengan 

adanya komunikasi yang efektif antara petugas dan 

masyarakat, diharapkan masalah yang diadukan dapat 

ditangani dengan lebih baik dan memberikan kepuasan 

kepada masyarakat. 

Selanjutnya, pengelolaan data pengaduan menjadi 

aspek penting yang harus diperhatikan dalam pembuatan 

sistem. Admin sistem harus memiliki kemampuan untuk 

mengelola data pengaduan, seperti mengatur dan 

mengorganisir data, serta melakukan pembaruan dan 

penghapusan jika diperlukan. Selain itu, admin juga perlu 

memiliki kemampuan untuk menambahkan petugas baru 

ke dalam sistem. Hal ini memungkinkan pengembangan 

dan pengelolaan tim petugas yang lebih efektif. 

Dalam pengembangan kode SORAK, tim 

pengembang akan mengimplementasikan fitur-fitur 
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tersebut dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan mengintegrasikannya dengan basis data MySQL. 

Mereka akan merancang alur kerja dan logika sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah 

diidentifikasi sebelumnya [19]. Kode program akan 

dibangun berdasarkan desain yang telah dibuat 

sebelumnya, dengan mengikuti standar dan prinsip 

pemrograman yang baik. 

Setelah proses pembuatan kode selesai, tahap 

pengujian akan dilakukan untuk memastikan bahwa 

sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan spesifikasi 

yang telah ditetapkan. Pengujian akan mencakup 

berbagai skenario dan kasus penggunaan untuk 

mengidentifikasi kesalahan atau kekurangan dalam 

sistem. Tim pengujian akan mencatat setiap masalah yang 

ditemukan dan melakukan debugging untuk memperbaiki 

kode program yang terkait. Pengujian juga akan 

melibatkan verifikasi apakah SORAK memenuhi 

persyaratan fungsional dan performa yang telah 

ditentukan sebelumnya. 

 

4.2. Rancangan ERD 

Gambar 2 merupakan gambaran desain ERD dari 

sistem yang sedang dikembangkan. 

 

 
Gambar  2. Rancangan ERD SORAK 

ERD pada Gambar 2 menggambarkan sistem pengaduan 

masyarakat dengan tiga aktor utama, yaitu (1) 

Masyarakat sebagai pelapor yang membuat pengaduan; 

(2) Petugas yang mengelola dan memberikan tanggapan 

terhadap pengaduan dan (3) Sistem yang mencatat 

pengaduan serta memberikan respons. Relasi antar entitas 

dijelaskan sebagai berikut: 

• Masyarakat - Pengaduan (1:N): Satu masyarakat 

dapat melaporkan banyak pengaduan. 

• Petugas - Pengaduan (1:N): Satu petugas dapat 

mengelola banyak pengaduan. 

• Pengaduan - Tanggapan (1:1): Setiap pengaduan 

mendapatkan satu tanggapan dari petugas. 

• Petugas - Tanggapan (1:N): Satu petugas dapat 

memberikan banyak tanggapan terhadap pengaduan 

yang masuk. 

 

4.3. Rancangan Struktur Dekomposisi 

Dekomposisi menggambarkan bagaimana sistem 

SORAK dipecah menjadi modul-modul yang saling 

berhubungan untuk menangani pengaduan masyarakat 

secara efisien. Setiap modul memiliki fungsi spesifik 

untuk memastikan pengelolaan data yang terstruktur, 

mulai dari registrasi pengguna hingga pelaporan hasil 

tanggapan pengaduan. 

 
Gambar  3. Rancangan struktur dekomposisi SORAK 

Berdasarkan bagan pada Gambar 3, dapat dijelaskan 

bahwa: 

• Anggota → Modul ini menangani pengguna sistem 

dan peran mereka dalam operasional aplikasi. 

• Registrasi → Modul yang menangani proses 

pendaftaran dan akses ke sistem. 

• Layanan → Modul inti yang menangani pengelolaan 

pengaduan dari masyarakat. 

• Validasi → Modul yang berfungsi untuk meninjau 

dan memberikan tanggapan atas pengaduan yang 

masuk. 

• Laporan → Modul untuk dokumentasi, monitoring, 

dan analisis data dari seluruh sistem. 

 

4.4. Rancangan DFD Level 0 

Diagram aliran data (DFD) Level 0 

menggambarkan bagaimana sistem SORAK memproses 

pengaduan masyarakat, dengan aliran data utama dan 

interaksi antara entitas eksternal serta proses dalam 

sistem. 

Berdasarkan Gambar 4 DFD Level 0 menunjukkan 

tiga entitas utama yang berinteraksi dengan sistem: 

• Masyarakat → Sebagai pelapor yang mengirimkan 

pengaduan. 

• Petugas → Sebagai pihak yang memverifikasi dan 

memberikan tanggapan terhadap pengaduan. 
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• Admin → Bertanggung jawab dalam pembuatan 

laporan berdasarkan data yang dikumpulkan dalam 

sistem. 

Alur kerja ini mencerminkan sistem yang 

terstruktur dalam menangani pengaduan masyarakat 

secara efektif. 

 
Gambar  4. Rancangan DFD level 0 SORAK 

4.5. Rancangan DFD Level 1 

DFD Level 1 merupakan dekomposisi lebih rinci 

dari DFD Level 0 sistem SORAK. Diagram ini 

menjelaskan alur data dan proses yang lebih spesifik 

dalam sistem pengaduan masyarakat [20]. 

Gambar 5 merupakan gambaran desain DFD level 

1 dari sistem yang sedang dikembangkan, yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

• Data Registrasi & Hak Akses → Dari Admin ke 

Masyarakat untuk memberikan akses ke sistem. 

• Data Pengaduan → Dikirim oleh Masyarakat ke 

sistem untuk ditindaklanjuti oleh Petugas. 

• Data Verifikasi → Petugas memproses validasi dari 

pengaduan masyarakat. 

• Data Tanggapan → Setelah diverifikasi, Petugas 

memberikan tanggapan yang diteruskan ke 

Masyarakat. 

• Data Laporan → Admin mengakses dan mengelola 

data untuk monitoring dan evaluasi. 

 

 
Gambar  5. Rancangan DFD level 1 SORAK 

DFD Level 1 ini memberikan gambaran lebih rinci 

mengenai bagaimana sistem SORAK menangani 

pengaduan masyarakat, mulai dari pendaftaran hingga 

proses verifikasi dan pembuatan laporan [21]. Diagram 

ini menunjukkan interaksi antar pengguna dalam sistem 

dengan aliran data yang jelas dan sistematis. 

 

 
Gambar  6. Rancangan use case diagram SORAK 
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4.6. Rancangan Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan interaksi antara 

pengguna sistem SORAK (Solusi Rakyat) dan fungsi 

utama yang dapat mereka akses. Diagram ini 

menampilkan tiga aktor utama: Masyarakat, Petugas, dan 

Admin, beserta peran mereka dalam sistem. 

Gambar 6 merupakan gambaran desain use case 

diagram dari sistem yang sedang dikembangkan. Aktor 

dalam sistem seperti yang tertera pada Gambar 6 

menjelaskan bahwa :  

• Masyarakat → Bertindak sebagai pelapor pengaduan. 

• Petugas → Bertanggung jawab dalam memproses 

dan menanggapi pengaduan. 

• Admin → Mengelola data pengaduan dalam sistem. 

 

4.7. Rancangan Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur proses 

sistem SORAK dalam menangani pengaduan 

masyarakat. Diagram ini menggunakan swimlane untuk 

menunjukkan bagaimana tiga aktor utama (Masyarakat, 

Petugas, dan Admin) berinteraksi dalam sistem [22]. 

Gambar 7 merupakan gambaran desain activity 

diagram dari sistem yang sedang dikembangkan. 

 

 
Gambar  7. Rancangan activity diagram SORAK 

Adapun peran dari masing-masing entitas adalah sebagai 

berikut: 

• Masyarakat 

o Membuka website SORAK → Proses dimulai 

dengan masyarakat mengakses sistem. 

o Registrasi akun → Masyarakat mendaftarkan diri 

sebelum dapat menggunakan layanan. 

o Membuat pengaduan → Setelah login, 

masyarakat dapat mengajukan pengaduan ke 

sistem. 

• Petugas 

o Menerima pengaduan → Petugas menerima 

laporan yang dikirimkan oleh masyarakat. 

o Menanggapi pengaduan → Petugas memberikan 

tanggapan terhadap pengaduan yang masuk. 

o Memproses pengaduan → Pengaduan divalidasi 

dan diperiksa sebelum mendapatkan keputusan 

lebih lanjut. 

o Mengirim data pengaduan → Setelah diproses, 

data dikirim untuk disimpan dan dikelola lebih 

lanjut. 

• Admin 

o Menerima data pengaduan → Admin bertugas 

menyimpan dan mengelola data pengaduan untuk 

pelaporan atau analisis. 

 

4.8. Rancangan Sequence Diagram 

Sequence diagram ini menggambarkan urutan 

interaksi antara Masyarakat, Petugas, dan Admin dalam 

sistem SORAK saat menangani pengaduan. Diagram ini 

menunjukkan bagaimana pesan dikirim antar objek dalam 

sistem, serta urutan eksekusi dari setiap proses. 

Gambar 8 merupakan gambaran desain sequence 

diagram dari sistem yang sedang dikembangkan. 

 

 
Gambar  8. Rancangan sequence diagram SORAK 

Seperti yang tertera pada Gambar 8, sequence 

diagram menggambarkan alur kerja sistem SORAK, 

dimulai dari pendaftaran dan pengiriman pengaduan oleh 

masyarakat, hingga pemrosesan oleh petugas, dan 

akhirnya pengelolaan data oleh admin. Diagram ini 

membantu memahami bagaimana setiap aktor dalam 

sistem berinteraksi secara berurutan untuk menangani 

laporan pengaduan dengan efisien. 

 

4.9. Rancangan Class Diagram 

Class diagram  menggambarkan struktur sistem 

SORAK, yang mencakup entitas utama beserta atribut 

dan relasi antar kelas dalam sistem pengaduan 

masyarakat. Rancangan class diagram pada sistem yang 

dibangun adalah sebagaimana pada Gambar 9. 
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Gambar  9. Rancangan class diagram SORAK 

Relasi antar class dijelaskan sebagai berikut: 

• Masyarakat → Pengaduan (1:N) Dimana satu 

masyarakat dapat mengajukan banyak pengaduan. 

• Pengaduan → Tanggapan (1:1) dimana setiap 

pengaduan hanya mendapatkan satu tanggapan dari 

petugas. 

• Petugas → Tanggapan (1:N) dengan satu petugas 

dapat memberikan banyak tanggapan. 

 

4.10. Tampilan Halaman Register 

Halaman ini digunakan oleh pengguna yang belum 

memiliki akun untuk mendaftar dan membuat akun baru 

di sistem, seperti pada Gambar 10. Pengguna akan 

diminta mengisi formulir dengan informasi pribadi yang 

diperlukan, seperti nama, nik, alamat email, dan 

password, untuk membuat akun pengguna. 

 

 
Gambar  10. Tampilan halaman register SORAK 

4.11. Tampilan Halaman Petugas 

Halaman ini, sebagaimana tersaji pada Gambar 11, 

ditujukan untuk petugas atau personel yang bertugas 

menangani pengaduan masyarakat. Petugas dapat melihat 

daftar pengaduan yang perlu ditangani, memberikan 

tanggapan atau solusi, dan mengubah status pengaduan 

sesuai dengan perkembangan penyelesaiannya. 

 

 
Gambar  11. Tampilan halaman petugas SORAK 

4.12. Tampilan Halaman Masyarakat 

Halaman Masyarakat sebagaimana tersaji pada 

Gambar 12 ditujukan untuk masyarakat umum yang ingin 

mengajukan pengaduan. Pengguna dapat mengisi 

formulir pengaduan dengan informasi yang diperlukan, 

seperti kategori masalah, deskripsi, dan lampiran. 

Halaman ini juga dapat memberikan notifikasi atau status 

pengaduan kepada pengguna agar mereka dapat 

mengikuti perkembangan pengaduan mereka. 

 

 
Gambar  10. Tampilan halaman masyarakat SORAK 

4.13. Pembuatan Kode 

Pembuatan kode merupakan proses di mana tim 

pengembang menerjemahkan desain perangkat lunak 

yang telah dibuat ke dalam bahasa pemrograman yang 

dapat dimengerti oleh komputer. Dalam konteks 

SORAK, sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan MySQL sebagai 

basis data. Tim pengembang akan menulis instruksi-

instruksi dalam bahasa pemrograman PHP untuk 

membangun logika dan fungsionalitas sistem. Mereka 

juga akan menggunakan MySQL untuk merancang dan 

mengelola basis data yang diperlukan oleh SORAK. 

 

4.14. Tahapan Pengujian  

Tahap pengujian memiliki peran penting dalam 

pengembangan perangkat lunak menggunakan metode 

waterfall. Tujuan utama dari pengujian adalah 

mendeteksi kesalahan atau kekurangan yang mungkin 

ada dalam perangkat lunak yang telah dikembangkan. 
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Dalam konteks SORAK, pengujian dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 

spesifikasi fungsional yang telah ditentukan. 

Metode pengujian yang digunakan dalam SORAK 

adalah black box testing. Black box testing merupakan 

pendekatan pengujian yang berfokus pada spesifikasi 

fungsional perangkat lunak tanpa memperhatikan 

bagaimana implementasinya dilakukan. Tim pengujian 

akan menguji SORAK dari perspektif pengguna, 

memeriksa apakah semua fitur dan fungsi yang 

diharapkan berjalan dengan baik. Mereka akan menguji 

berbagai skenario penggunaan dan memastikan bahwa 

sistem memberikan respons yang tepat. 

Selama pengujian, tim pengembang akan mencatat 

setiap kesalahan atau kekurangan yang ditemukan. 

Mereka akan melakukan debugging untuk 

mengidentifikasi sumber masalah dan memperbaiki kode 

program yang terkait. Pengujian juga melibatkan 

verifikasi apakah SORAK memenuhi persyaratan 

pengguna yang telah ditentukan dalam desain awal.

Tabel 1. Black Box Testing 

Aktivitas Pengujian Realisasi yang Diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan 

Valid Tidak Valid 

Log In (apabila username 

dan password yang 

diinputkan tidak sesuai 

dengan data registrasi) 

Sistem akan menolak akses log 

in  

Sistem menolak akses log In 

dan menampilkan alert “Log in 

ditolak”.  

 

√ 

 

 
 

 

Log In (apabila username 

dan password yang 

diinputkan sesuai dengan 

data registrasi) 

Sistem akan menerima akses 

log in dan menampilkan 

halaman dashboard 

Sistem menerima akses  log in 

dan menampilkan halaman 

dashboard 

 

√ 

 

 

Registrasi (apabila salah satu 

kolom form tidak di isi) 

Sistem tidak dapat melakukan 

registrasi dan diberikan alert 

untuk mengisi kolom yang 

belum diisi 

Sistem menolak registrasi dan 

menampilkan alert untuk 

mengisi kolom yang kosong  

 

√ 

 

Registrasi (apabila semua 

kolom form di isi) 

Sistem akan menyimpan data 

registrasi ke database 

Sistem berhasil menyimpan 

data register yang telah di 

input di database dan 

menampilkan alert  

 

√ 

 

Membuat pengaduan 

(Masyarakat) 

Sistem akan mencatat dan 

menyimpan laporan dari 

masyarakat tentang keluhan 

atau pengaduan mereka ke 

dalam sebuah basis data. 

Data pengaduan masyarakat 

telah berhasil disimpan dalam 

database oleh sistem. 

 

√ 

 

Memberikan tanggapan 

(Petugas) 

Sistem akan menghasilkan 

tanggapan yang sesuai 

berdasarkan informasi yang 

ada dalam database (yang 

diinputkan oleh petugas). 

Sistem berhasil memberikan 

tanggapan yang sesuai 

berdasarkan pengaduan yang 

diterima. 

 

 

 

√ 

 

Melihat progress/melacak 

status pengaduan  

Sistem akan menampilkan 

tanggapan atau progress 

pengaduan yang sudah 

ditindaklanjuti oleh petugas.  

Sistem memberikan tampilan 

tabel progress pengaduan yang 

sudah ditanggapi atau di proses 

oleh petugas. 

 

√ 

 

Memantau data pengaduan 

dan generate laporan 

(Admin) 

Sistem akan menampilkan data 

pengaduan yang tersimpan 

pada database.  

Sistem berhasil menampilkan 

data pengaduan secara 

keseluruhan dan dapat di 

generate ke PDF. 

 

√ 

 

Tambah petugas (admin) Sistem akan menambahkan 

petugas baru yang akan 

disimpan ke dalam database. 

Sistem berhasil menyimpan 

dan menambahkan user baru 

(petugas) ke database.  

 

√ 

 

Log out Sistem akan keluar mengarah 

ke halaman Log In 

Sistem berhasil keluar dan 

mengarah ke halaman Log In 

serta menampilkan alert “Log 

out berhasil”.  

 

√ 
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Pengujian SORAK juga melibatkan pengujian 

integrasi, di mana semua komponen sistem diuji untuk 

memastikan bahwa mereka berinteraksi dengan baik dan 

saling mendukung. Selain itu, pengujian kinerja juga 

dilakukan untuk mengukur kinerja SORAK dalam 

kondisi penggunaan yang intensif dan memastikan bahwa 

sistem dapat menangani beban kerja yang tinggi dengan 

baik. 

Keseluruhan pengujian SORAK bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik, sesuai 

dengan kebutuhan pengguna, dan bebas dari kesalahan 

atau bug yang dapat mengganggu fungsionalitasnya. 

Hasil pengujian tersaji pada Tabel 1. 

Usability testing adalah metode pengujian yang 

digunakan untuk menilai sejauh mana sistem dapat 

digunakan oleh pengguna dengan efisien, efektif, dan 

memberikan kepuasan. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi aspek kemudahan navigasi, waktu 

penyelesaian tugas, serta pengalaman pengguna secara 

keseluruhan. Selain Blackbox testing, dilakukan juga 

Usability testing untuk menilai pengalaman pengguna 

dalam menggunakan sistem SORAK. Pengujian ini 

melibatkan sekelompok pengguna untuk menilai faktor 

seperti kemudahan penggunaan, desain antarmuka, dan 

efektivitas sistem. Hasil pengujian ini disajikan pada 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Usability Testing 
Aspek 

Pengujian 
Kriteria Hasil 

Kemudahan 

Navigasi 

Pengguna dapat dengan mudah 

berpindah antar halaman 
Valid 

Waktu 

Penyelesaian 

Pengguna dapat menyelesaikan 

tugas dalam waktu singkat 
Valid 

Kepuasan 

Pengguna 

Pengguna merasa nyaman 

dengan desain antarmuka 
Valid 

Kejelasan 

Informasi 

Informasi yang disajikan mudah 

dipahami 
Valid 

Respon Sistem 
Sistem merespons dengan cepat 

terhadap input pengguna 
Valid 

 

5. Penutup  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi SORAK berhasil 

dirancang dan dikembangkan dengan menggunakan 

metode Waterfall. SORAK memberikan kemudahan bagi 

masyarakat dalam mengajukan pengaduan secara online 

dan melacak status pengaduan mereka. Selain itu, 

implementasi SORAK juga mampu meningkatkan 

transparansi publik dalam pengelolaan pengaduan 

masyarakat. Pengujian yang dilakukan menghasilkan 

hasil yang positif, dengan sistem SORAK mampu 

beroperasi dengan baik dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. 

Dalam mengembangkan sistem serupa, peneliti 

lain dapat mempertimbangkan pengembangan fitur-fitur 

tambahan yang dapat memperkaya fungsionalitas 

SORAK. Perlu untuk melakukan pengujian lebih lanjut, 

seperti pengujian keamanan, untuk memastikan bahwa 

SORAK dapat melindungi data pengguna dengan baik. 

Selain itu, penggunaan metode pengembangan lain 

seperti Agile juga dapat dieksplorasi untuk 

pengembangan sistem yang lebih adaptif dan fleksibel. 

Dengan demikian, SORAK merupakan solusi yang 

efektif dan inovatif dalam pengelolaan pengaduan 

masyarakat, dengan potensi untuk terus berkembang dan 

memberikan manfaat yang lebih luas di masa depan. 
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